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Abstract

This study seeks to investigate the application of Management Information Systems (MIS) development
as a strategic tool to boost the competitive edge of Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs)
during the digital age. Swift technological progress demands that MSME operators adjust by adopting
cohesive and streamlined information systems to bolster management activities and improve overall
business performance. The research adopts a literature review methodology, scrutinizing pertinent
academic materials on the subject. Results reveal that deploying MIS with embedded digital innovations
like cloud computing, big data analytics, artificial intelligence, and the Internet of Things can enhance
operational productivity, speed up information handling, and stimulate product creativity as a primary
driver of market superiority. Despite this, obstacles such as inadequate human capital skills, substantial
deployment expenses, and cybersecurity threats persist as significant hurdles. Consequently, advancing
MIS alongside enhanced digital skills training, robust tech infrastructure backing, and flexible
regulatory frameworks is crucial to enable MSMEs to endure and thrive in the competitive landscape
of the digital economy.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM)
bisa dijadikan pendekatan strategis guna meningkatkan kompetitivitas Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di masa digitalisasi. Kemajuan teknologi yang begitu cepat mengharuskan pelaku
usaha UMKM beradaptasi dengan memanfaatkan sistem informasi yang terpadu dan efektif untuk
membantu proses pengelolaan serta mengoptimalkan performa organisasi. Penelitian ini menerapkan
metode kajian literatur dengan menganalisis berbagai sumber ilmiah yang berkaitan dengan topik
tersebut. Temuan dari analisis mengungkapkan bahwa penggunaan SIM yang menggabungkan inovasi
digital seperti komputasi awan, data besar, kecerdasan buatan, dan Internet of Things mampu
mendorong peningkatan efisiensi operasi, mempercepat pemrosesan informasi, serta memfasilitasi
kreativitas produk sebagai fondasi utama keunggulan kompetitif UMKM. Namun, hambatan seperti
keterbatasan kemampuan sumber daya manusia, biaya penerapan yang tinggi, dan ancaman keamanan
informasi tetap menjadi tantangan besar. Dengan demikian, pembangunan SIM yang disertai dengan
penguatan kemampuan digital, penyediaan fasilitas teknologi, dan regulasi yang fleksibel merupakan
langkah krusial untuk memastikan UMKM dapat bertahan dan maju di tengah dinamika ekonomi
berbasis digital..

Kata Kunci: Sistem Informasi Manajemen, Daya Saing, UMKM, Transformasi Digital.
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi di era digital
telah membawa dampak yang signifikan terhadap
dinamika dunia bisnis, termasuk bagi pelaku Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam
kondisi persaingan yang semakin ketat, kemampuan
organisasi dalam mengelola dan memanfaatkan
informasi menjadi salah satu faktor penentu
keberhasilan usaha. Sistem Informasi Manajemen
(SIM) berperan sebagai sarana strategis yang
mendukung UMKM dalam menjalankan fungsi
perencanaan, pengendalian, serta pengambilan
keputusan berbasis data yang valid dan terstruktur.
Melalui sistem yang terintegrasi, pelaku usaha dapat
meningkatkan efisiensi operasional sckaligus
merespons perubahan pasar secara lebih cepat dan
tepat.

Pada era transformasi digital, adaptasi terhadap
teknologi informasi merupakan tuntutan yang tidak
dapat dihindari bagi UMKM yang ingin bertahan
dan berkembang. Penerapan SIM tidak hanya
berfungsi dalam pengolahan data internal, tetapi
juga menyediakan informasi strategis mengenai
kondisi eksternal, seperti tren pasar dan perilaku
konsumen. Dengan dukungan SIM, UMKM
memiliki peluang untuk merumuskan strategi bisnis
yang lebih terarah serta menciptakan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan. Integrasi teknologi
informasi dalam proses bisnis juga berkontribusi
pada peningkatan produktivitas, inovasi, serta
kualitas pengambilan keputusan yang berbasis
analisis data.

Namun demikian, implementasi SIM pada
UMKM masih menghadapi berbagai kendala.
Hambatan tersebut antara lain keterbatasan sumber
daya manusia yang memiliki kompetensi digital,
minimnya modal untuk pengadaan perangkat keras
dan perangkat lunak, serta rendahnya pemahaman

pelaku usaha mengenai urgensi transformasi digital.

BG-

Kondisi ini sering kali menghambat UMKM dalam
memanfaatkan teknologi informasi secara optimal
untuk mendukung keberlangsungan dan daya saing
usaha.

Keberhasilan penerapan SIM di lingkungan
UMKM sangat dipengaruhi oleh kesiapan internal
organisasi dalam menghadapi perubahan digital.
Selain  ketersediaan infrastruktur  teknologi,
implementasi SIM  memerlukan  komitmen
pimpinan, kemampuan adaptasi organisasi, serta
program pelatihan bagi karyawan agar sistem dapat
dioperasikan secara efektif. Oleh karena itu,
pengembangan SIM harus direncanakan secara
sistematis dengan mempertimbangkan karakteristik
dan kebutuhan spesifik masing-masing UMKM.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
berfokus pada pengembangan Sistem Informasi
Manajemen sebagai pendekatan strategis untuk
meningkatkan daya saing UMKM di era digital.
Kajian ini bertujuan memberikan pemahaman yang
komprehensif =~ mengenai  hubungan  antara
pemanfaatan teknologi informasi, peningkatan
produktivitas ~ organisasi, dan  pencapaian
keunggulan bersaing di tengah perkembangan

ekonomi yang semakin berbasis digital.

METODE PENELITIAN

Kajian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan penelitian pustaka
(library research). Pendekatan ini dipilih karena
dinilai paling relevan untuk menelaah dan
menganalisis secara mendalam konsep
pengembangan Sistem Informasi Manajemen (SIM)
sebagai strategi dalam meningkatkan daya saing
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Fokus penelitian diarahkan pada pengkajian konsep-
konsep teoretis serta temuan penelitian terdahulu

yang bersumber dari berbagai literatur ilmiah,

seperti artikel jurnal, buku akademik, dan referensi
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lain yang berkaitan dengan sistem informasi dan
transformasi digital.

Seluruh sumber pustaka yang dihimpun
dianalisis secara sistematis untuk mengidentifikasi
gagasan utama, hubungan antar konsep, serta bukti
empiris yang membahas peran SIM dalam
meningkatkan keunggulan kompetitif UMKM.
Proses analisis dilakukan melalui penelaahan isi
(content analysis) terhadap masing-masing sumber,
yang selanjutnya disintesiskan menjadi kerangka
konseptual guna menggambarkan keterkaitan antara
pemanfaatan teknologi informasi, peningkatan
efisiensi organisasi, dan daya saing UMKM.

Pemilihan metode studi literatur memberikan
keleluasaan bagi peneliti untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif tanpa melakukan
pengumpulan data lapangan secara langsung.
Melalui pendekatan ini, penelitian menghasilkan
telaah konseptual yang dapat dijadikan dasar teoretis
bagi penelitian empiris selanjutnya. Selain itu, hasil
kajian diharapkan mampu memberikan kontribusi
praktis bagi pelaku UMKM dalam merancang dan
mengoptimalkan  penerapan  Sistem Informasi
Manajemen sebagai strategi penguatan daya saing di

tengah dinamika ekonomi digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
penerapan dan pengembangan Sistem Informasi
Manajemen (SIM) berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan daya saing dan efektivitas usaha pada
sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM). SIM memungkinkan pelaku usaha
mengelola data secara terstruktur, memantau
aktivitas operasional, serta mendukung pengambilan
keputusan yang lebih efisien dan tepat sasaran.
Dalam konteks digitalisasi yang semakin masif,
kemampuan organisasi dalam mengelola informasi

menjadi  faktor kunci dalam  menentukan
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keberhasilan dan keberlanjutan usaha. Melalui
sistem yang terintegrasi, proses perencanaan,
koordinasi, dan evaluasi kegiatan bisnis dapat
dilakukan secara lebih sistematis dan terukur.

Penerapan SIM juga memberikan dampak
positif  terhadap efisiensi operasional dan
pengelolaan sumber daya UMKM. Digitalisasi
proses administrasi dan transaksi membantu
meminimalkan kesalahan pencatatan, menghemat
waktu, serta mempercepat arus informasi
antarbagian organisasi. Selain itu, sistem informasi
yang terstruktur mendukung pengawasan keuangan,
pengelolaan persediaan, serta identifikasi kebutuhan
dan preferensi konsumen. Pemanfaatan data secara
optimal inilah yang memungkinkan UMKM
meningkatkan produktivitas sekaligus beradaptasi
dengan dinamika pasar yang terus berubah.

Keberhasilan implementasi SIM tidak hanya
ditentukan oleh aspek teknologi, tetapi juga oleh
kesiapan manajerial dan kompetensi sumber daya
manusia. Efektivitas sistem sangat bergantung pada
kemampuan pengguna dalam mengoperasikan
teknologi serta mengolah data menjadi informasi
yang bernilai strategis. Oleh karena itu, peningkatan
kompetensi SDM melalui pelatihan dan penguatan
literasi digital menjadi elemen krusial dalam
mendukung optimalisasi SIM. UMKM yang
menmiliki tenaga kerja dengan kemampuan teknologi
yang memadai cenderung lebih adaptif terhadap
perubahan dan mampu memanfaatkan potensi
sistem informasi secara maksimal.

Selain berdampak pada aspek internal,
penerapan SIM juga memperkuat hubungan
eksternal UMKM dengan konsumen dan mitra
bisnis. Pemanfaatan teknologi digital, seperti sistem
berbasis web, cloud computing, dan analisis data,
memungkinkan pelaku usaha memahami perilaku
dan preferensi pelanggan secara lebih akurat.

Informasi  tersebut dapat digunakan untuk
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merancang strategi pemasaran yang relevan,
meningkatkan kualitas layanan, serta
mengembangkan produk yang sesuai dengan
kebutuhan pasar. Dengan demikian, SIM tidak lagi
berfungsi sekadar sebagai alat administratif, tetapi
telah berkembang menjadi instrumen strategis yang
mendorong inovasi dan pertumbuhan usaha.

Meskipun demikian, hasil kajian juga
menunjukkan adanya berbagai kendala dalam
penerapan SIM di kalangan UMKM. Keterbatasan
modal, rendahnya literasi teknologi, serta belum
meratanya infrastruktur digital di sejumlah wilayah
masih menjadi hambatan utama dalam proses
transformasi digital. Kondisi ini menyebabkan
sebagian UMKM belum mampu memanfaatkan
sistem informasi secara optimal dan masih
bergantung pada pencatatan manual atau aplikasi
sederhana yang tidak terintegrasi. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, diperlukan dukungan dari
berbagai pemangku  kepentingan, termasuk
pemerintah, lembaga keuangan, dan institusi
pendidikan, melalui penyediaan akses teknologi,
pendampingan digital, serta program pelatihan
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, pengembangan dan
penerapan Sistem Informasi Manajemen merupakan
strategi jangka panjang yang menuntut sinergi antara
teknologi, sumber daya manusia, dan kebijakan
organisasi. Keberhasilan implementasi SIM tidak
hanya bergantung pada kecanggihan sistem yang
digunakan, tetapi juga pada kesiapan pelaku UMKM
dalam beradaptasi dengan perubahan lingkungan
bisnis. Apabila ketiga aspek tersebut dapat
diintegrasikan secara optimal, SIM akan menjadi
fondasi penting bagi UMKM dalam menciptakan
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dan
bertahan di tengah persaingan ekonomi digital yang

semakin kompleks.

BG-

KESIMPULAN

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
implementasi Sistem Informasi Manajemen (SIM)
memiliki peran strategis dalam meningkatkan daya
saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
di era transformasi digital. Penerapan sistem
informasi yang dirancang secara terintegrasi
memudahkan pelaku UMKM dalam mengelola data
secara sistematis, memperlancar aliran informasi
antarfungsi organisasi, serta meningkatkan akurasi
dalam pengambilan keputusan strategis.
Pemanfaatan teknologi digital, seperti komputasi
awan, analitik big data, dan kecerdasan buatan, turut
berkontribusi  terhadap peningkatan efisiensi
operasional, pengembangan inovasi produk, serta
perbaikan kualitas layanan dan interaksi dengan
konsumen.

Namun demikian, implementasi SIM pada
UMKM masih menghadapi berbagai tantangan,
antara lain keterbatasan kompetensi sumber daya
manusia di bidang teknologi informasi, rendahnya
literasi digital, serta kendala infrastruktur dan
pembiayaan. Faktor-faktor tersebut sering kali
menghambat optimalisasi pemanfaatan sistem
informasi dalam mendukung kinerja usaha. Oleh
karena itu, pengembangan SIM perlu disertai
dengan upaya peningkatan kapasitas pelaku UMKM
melalui  program  pelatihan, pendampingan
berkelanjutan, serta dukungan kebijakan dari
pemerintah dan pemangku kepentingan terkait agar
sistem dapat diimplementasikan secara efektif dan
berkelanjutan.

Secara  keseluruhan, penerapan  Sistem
Informasi Manajemen dapat dijadikan fondasi
utama dalam membangun keunggulan kompetitif
jangka panjang bagi UMKM. Sinergi antara
pemanfaatan teknologi, kesiapan sumber daya
manusia yang adaptif, serta strategi manajerial yang

tepat akan mendorong UMKM untuk berkembang
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secara berkelanjutan dan mampu bersaing dalam

lingkungan ekonomi digital yang dinamis.
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